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Ekosistem Karst

Potensi Alam

Masih banyak kawasan karst
menyimpan misteri yang
belum terpecahkan.

karbond.}oksl'da'a sehingga mampume- ,q; yang sangat kecil dan sebaran
ngurangi emisi gas rumah kaca. Na- yang cangat terbatas. “Fauna karst
. mun, karst adalah ekosistem yang pemjliji sifat endemik yang tinggi,

peka‘terhadap perubahap lingkung- populasi yang kecil, dan tingkat
an. Jika karst mengalami kerusakan kepunahan yang tinggi. Hal itulah
maka akan sulit mengembalikan vuno menyebabkan fauna karst ter-

karst dalam keadaan semula. : Tt P
] Dari sekian ratusan ribu kilome- 1;21;3]%. dan. lenghay” ajer

ndonesia memiliki kawasan

karst atau pegunungan kapur
yvang tersebar dari ujung
Pulau Sumatra hingga ujung
timur di Papua. Dengan luas
wilayah karst 154 ribu kilometer
persegi, menjadikan Indonesia seba-
gai salah satu negara yang memiliki

ter persegi luas kawasan karst di In-
donesia, hanya sedikit potensi alam
karst yang telah dimanfaatkan. Pe-
manfaatan karst di Indonesia hanya
terbatas pada penambangan semen
dan marmer saja. “Padahal, masih
banyak potensi alam karst yang

umumnya adalah mamalia, burung,
reptil, amfibi, ikan, moluska, se-
rangga, artropoda, dan binatang in-
vertebrata. Kelompok binatang
terbesar yang menghuni karst

Menurut Yayuk, fauna Kkarst

wilayah kapur yang cukup luas di umumnya adalah artropoda atau bi
dunia. Salah satu ciri umum karst
adalah gua, walau tidak semua gua
adalah karst, . —

“Ciri khas karst yang palmg uta-
ma adalah mempunyai lapisan ta-
meh yang tipis dan hampir tidak ada

.air di permukaannya, tetapi kaya
akan kandungan kapur yang tersu-
sun dari batuan karbonat, dolomit,
dan evaporit. Karst memiliki eiri
vegetasi dan fauna yang tidak dite-
mukan di bentangan alam lainnya,”
ujar peneliti Pusat Penelitian Bi-
ologi Lembaga Ilmu Pengetahuan
Indonesia (LIPI) Cahyo Rahmadi
menjelaskan kekhasan dan keu-
nikan ekosistem karst, di Jakarta,
pekan lalu.

Cahyo menjelaskan, terdapat
dua bagian karst, yaitu eksokarst
yang berada di permukaan dan en-
dokarst yang berada di bawah per-
mukaan. Eksokarst dapat berupa
bukit, lembah, pulau, dan hutan.
Sedangkan, endokarst umumnya
berupa gua.

Bentang karst biasanya berasal
dari terumbu karang dasar laut pur-
ba yang terangkat. Pada karst se-
cara khusus berkembang batuan
karbonat akibat proses kartifikasi

bd%?;;?eﬁ?fdbnfgﬁf:hg;\ﬁmn natang berbuku-buku yang men-
Jeaieit b Thafiand, Wistnen:, danMa- SLoiF SGEsbigs, lahe-Jaba, Bdsng,
; nd, Vietnam, dan Ma- - gap, |ipan. Mereka menyusun sekitar
laysia yang dikelola dengan baik. gg e e bi
“Gua-gua karst di Mulu, Serawak PPN mua Dinstang yang
Malaysia disediakan tribun dan TEGIIRT ey, TSR, Teguk
bangku yang tertata rapi di se- m_.enegae:kan, W' e artmgo da
berang tgbmgg. Semua pelflgunjung hidup gt hawih tanah berts. -Ra-
duduk diam, tanpa cahaya, menyi- . jumish yang besar dan men-
apkan kamera, dan menunggu de- dominasi, artropoda bernilai penting
ngan sabar untuk melihat keluarnya dalarp ekosistem karst, ‘jelas Yayuk.
kelelawar dari mulut gua karst den- Binatang yang hidup pada
gan gerakan yang indah,” kata ekosistem karst mampu beradaptasi
Cahyo. terhadap tanah yang tipis dan men-
Migrasi ribuan kelelawar yang gandung kapur serta cahaya minim
menghuni gua karst pada senja hari dan kelembaban tinggi. Fauna karst
dapat menjadi tontonan yang di antaranya ada yang tidak memi-
menarik dan dapat menjadi daya likiorgan penghhe}t:aq.udak berpig-
tarik wisata alam tersendiri dari Men, namun metmhlq organ sensori
bentang alam karst yang belum Yang berkembang baik. =
tersentuh. Di Indonesia, baru Gua Pada 2006 lalu, peneliti LIPI
Lalai di Pelabuhan Ratu, Jawa menemukan spesies baru udang
Barat dan Gua Ramang-ramang di ka_tr;st di Cikaray, Desa Leuwikaret,
Maros, Sulawesi Selatan, yang telah Clbmopg. Ja-wa parat. Udang yang
dikelola dengan menampilkan kemudian diberi nama Stenasellus
atraksi kelelawar selama 20-30 me- javanicus itu d{tgmulr:an tak Jaul!
nit. Namun, itu masih terbilang se- dari Pusat penelitian Biologi LIPI d.l
dikit jika kita bandingkan dengan Cibinong. LIPIjuga pernah meneliti
negara lain. “Di Eropa bahkan kawasan karst lain di Pegunungan

wisata alam karst menggunakan Sewu Yogyakarta, dan Maros, Su-
kereta bawah tanah,” ujar Cahyo. lawesi Selatan. Mereka telah mene-

mukan spesies baru kepiting dan

selama ruang dan waktu geologi
yang dibentuk dan dipengaruhi oleh
pelarutan air alami dengan derajat
lebih tinggi dibanding batuan lain-
nya.

Karst merupakan tangki air ala-
miah yang penting. Keberadaan air
yang mengalir di sungai bawah tanah
karst menjadi mata air bagi ma-
syarakat. Selain itu, lanjut Cahyo,
karst mampu menyerap 32 persen

Keunikan fauna

Selain potensi wisata alam yang
bisa dimanfaatkan, karst dengan
sistem perguaan menjadi salah satu
habitat fauna yang memiliki ke-
unikan dan kekhasan tersendiri.
Peneliti Pusat Penelitian Biologi
LIPI Yayuk Rahayuningsih Suhar-
djono mengatakan, beberapa jenis
fauna pada ekosistem karst tergo-
long langka karena memiliki popu-




